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Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menguji: (1) kontribusi motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika, (2) kontribusi persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru terhadap hasil 
belajar matematika, (3) kontribusi pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar matematika, (4) 
kontribusi motivasi belajar, persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas 
sekolah terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 
penelitian diambil dari seluruh siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura sejumlah 117 siswa. Sampel 
penelitian terdiri atas 60 siswa yang dipilih secara acak. Pengambilan data dari angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan regresi linear ganda, uji t ,dan uji F. Hasil penelitian: (1) terdapat 
kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika, sumbangan relatif sebesar 99,1%, (2) tidak 
terdapat kontribusi persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru terhadap hasil belajar matematika, 
sumbangan relatif hanya sebesar 0,78% (3) tidak terdapat kontribusi pemanfaatan fasilitas sekolah 
terhadap hasil belajar matematika, sumbangan relatif hanya 0,012% (4) terdapat kontribusi motivasi 
belajar, persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap 
hasil belajar matematika, koefisien determinasi sebesar 18,9%. 
Kata Kunci: fasilitas sekolah, hasil belajar,  kemampuan mengajar guru, motivasi belajar, persepsi siswa.  
Abstract 
The purpose of this research to analyze and examine: (1) the contribution of learning motivation to the learning outcomes 
of mathematics, (2) the contribution of students' perceptions about the teaching capabilities of the learning outcomes of 
mathematics, (3) the contribution of the use of school facilities for learning outcomes mathematics, (4) contributions learning 
motivation, students' perceptions about the ability of teachers to teach, and the use of school facilities for learning outcomes 
in mathematics. This type of research is quantitative. The study population was taken from across graders VIII SMP Al-
Islam Kartasura number of 117 students. The research sample consisted of 60 students selected at random. Retrieval of 
data from questionnaires and documentation. Data were analyzed using multiple linear regression, t test, and test F. The 
results: (1) there is a contribution to the learning outcomes motivation to learn mathematics, the relative contribution of 
99.1%, (2) there is no contribution of students' perceptions about the ability of teachers to teach to the mathematics 
learning outcomes, the relative contribution of just 0,78% (3) there is no contribution of the use of school facilities for 
learning outcomes mathematics, the relative contribution of just 0.12% (4) there is a contribution of learning motivation, 
students' perceptions about the ability of teachers to teach, and the utilization of school facilities to mathematics learning 
outcomes, the coefficient of determination of 18.9%. 
Keywords: learning motivation, learning outcomes, school facilities, student achievment, teaching capabilities. 
 
1. PENDAHULUAN 
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan. Menurut Uno (2008: 213) hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi dengan 
lingkungannya. Hasil belajar matematika berarti perubahan perilaku peserta didik setelah mendapatkan proses 
pembelajaran matematika. Pada umumnya hasil belajar digunakan guru dan siswa sebagai tolak ukur tingkat 
keberhasilan siswa dalam bidang pendidikan. Dengan proses belajar yang baik diharapkan mampu menghasilkan hasil 
belajar yang baik pula. Namun, berdasarkan pengamatan di SMP Al-Islam Kartasura menunjukkan hasil yang 
bervariasi, dan masih banyak siswa kelas VIII yang mendapatkan nilai matematika kurang dari kriteria batas minimal. 
Bervariasinya hasil belajar matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor pentingnya 
yaitu motivasi belajar. Motivasi dapat timbul dari diri siswa itu sendiri, yaitu adanya suatu dorongan untuk 
mempelajari matematika. Motivasi juga dapat timbul secara ekstrinsik, artinya suatu dorongan yang timbul berasal 
dari luar diri siswa misalnya motivasi dari guru dan orang tua. Belajar matematika yang didasari dengan motivasi yang 
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kuat akan berpengaruh positif terhadap hasil belajarnya. Menurut Uno (2007: 27) motivasi memiliki peranan penting 
dalam belajar dan pembelajaran, yaitu menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan 
belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan 
belajar.  
Permasalahan hasil belajar matematika juga dapat disebabkan karena persepsi siswa terhadap kemampuan 
mengajar guru. Persepsi yang dimaksud adalah anggapan dan perasaan atas semua yang dirasakan oleh siswa terhadap 
kemampuan guru dalam mengajar. Setiap siswa mempunyai persepsi yang berbeda-beda, dan pada umumnya persepsi 
tersebut menunjukkan bahwa guru matematika adalah salah satu guru yang paling ditakuti disekolahannya. Cara yang 
digunakan guru dalam mengajar juga mendapat respon yang berbeda-beda dari siswa. Seorang guru harus mampu 
menanamkan suatu persepsi yang baik sejak dini pada siswa – siswanya sehingga siswa merasa nyaman dan lebih 
berminat dalam proses pembelajaran.  
Penyebab lain  yang mempengaruhi hasil belajar adalah fasilitas belajar disekolah. Menurut Sopiatin (2010: 
73) salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah fasilitas belajar yang dapat menunjang keefektifan kegiatan. 
Kelengkapan dan manajemen fasilitas belajar sangat diperlukan untuk memperlancar proses pembelajaran di sekolah. 
Satu hal yang terpenting adalah pada pemanfaatan fasilitas belajar tersebut, dengan adanya fasilitas yang lengkap  dan 
manajemen yang baik serta pemanfaatan yang optimal dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Pemanfaatan fasilitas sekolah perlu dioptimalkan oleh guru maupun siswa untuk mempermudah serta memperlancar  
proses pembelajaran. 
Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai kontribusi 
motivasi belajar, persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap hasil 
belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP AL-ISLAM Kartasura. 
Rumusan masalah penelitian ini  yaitu: (1) adakah kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika?, (2) adakah kontribusi persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika?, (3) adakah kontribusi pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar matematika?, (4) adakah 
kontribusi motivasi belajar, persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas sekolah 
terhadap hasil belajar matematika. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) untuk menguji kontribusi mativasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika, (2) untuk menguji kontribusi persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika, (3) untuk menguji kontribusi pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar matematika, (4) untuk 
menguji kontribusi mativasi belajar, persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas 
sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE 
Penelitian ini berdasarkan pendekatannya termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
deskriptif korelasional. Pada penelitian ini memaparkan ada tidaknya kontribusi variabel independen yaitu motivasi 
belajar, kemampuan mengajar guru, dan fasilitas sekolah terhadap variabel dependen yaitu hasil belajar matematika. 
Teknik sampling yang digunakan yaitu secara acak dengan prosedur ordinal. Menurut Sutama (2015: 97) sampling acak 
prosedur ordinal adalah pengambilan subjek berdasarkan urutan nomor dari atas kebawah. Pengambilan sampel 
dilakukan setelah nama subjek diurutkan berdasarkan abjad pada setiap kelas, kemudian diambil 15 siswa pertama yang 
memiliki nomor urutan ganjil. Jika cacah nomor ganjil belum memenuhi 15 maka diambil subjek dari nomor urutan 
genap dari bawah. 
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode angket dan metode dokumentasi. Metode 
angket atau kuisioner digunakan untuk menghimpun data mengenai motivasi belajar siswa, persepsi siswa tentang 
kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas sekolah. Angket bersifat tertutup, yaitu responden tinggal 
memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun data mengenai 
hasil belajar siswa yang berupa daftar ulangan tengah semester ganjil siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linear ganda 3 prediktor, dengan uji prasaratnya 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji prasyarat analisis diperlukan sebelum melakukan uji hipotesis terhadap data yang telah terkumpul. 
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi. Uji normalitas menggunakan 
uji liliefors dengan taraf signifikansi 0,05. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai dari perhitungan 
Lhitung lebih kecil atau samadengan Ltabel. Adapun hasil uji normalitas data disajikan dalam tebel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 
Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber N Lhitung Ltabel Keputusan 
X1 60 0, 109 0, 114 Normal 
X2 60 0, 075 0, 114 Normal 
X3 60 0,097 0, 114 Normal 
Y 60 0, 100 0, 114 Normal 
Pada tabel 1 tersebut, pengujian normalitas dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil dari masing – 
masing kelompok data menunjukkan nilai perhitungan Lhitung kurang dari Ltabel, sehingga keputusan pengujian Ho 
diterima, dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji linearitas diperlukan untuk menentukan apakah garis regresi antara variabel bebas dan variabel terikat 
membentuk garis yang linear atau tidak. Apabila garis tidak linear, maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. 
Persamaan garis regresi dikatakan linear apabila Fhitung ≤ Ftabel . Adapun ringkasan hasil uji linearitas disajikan dalam  
tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2 





X1 terhadap Y 1,401 1,858 Berpola Linear 
X2 terhadap Y 0,967 1,9 Berpola Linear 
X3 terhadap Y 1,705 1,858 Berpola Linear 
 
Berdasarkan tabel 2 tersebut, variabel X1 terhadap Y (motivasi belajar terhadap hasil belajar), X2 terhadap Y 
(persepsi siswa kemampuan mengajar guru terhadap hasil belajar), dan X3 terhadap Y (pemanfaatan fasilitas sekolah 
terhadap hasil belajar) masing-masing menunjukkan hasil Fhitung yang kurang dari Ftabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing variabel bebas mempunyai hugungan yang linear terhadap variabel terikat (hasil belajar). 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi terdapat korelasi antar variabel 
bebas. pada analisis regresi disyaratkan tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel bebasnya. Pengujian dapat 
menggunakan dengan uji nilai VIF (Variance Inflation Factor) atau dengan melihat nilai Tol (Tolerance). Jika nilai VIF lebih 
besar samadengan 10, maka H0 diterima atau dapat dikatakan terjadi multikolinearitas. Adapun hasil pengujian 
multikolinearitas disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3 
 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Nilai VIF      Nilai Toleransi 
X1 dan X2 1,118 0,894 
X1 dan X3 1,110 0,900 
X2 dan X3 1,002 0,997 
Berdasarkan tabel 3 tersebut, nilai VIF masing-masing pengujian antar variabel kurang dari 10, dan pada nilai 
toleransinya lebih dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, maka model regresi dapat digunakan pada penelitian. Model analisis 
yang digunakan yaitu model analisis regresi linear berganda Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3. Adapun hasil uji analisis 














Motivasi belajar 0,769 3,442 
Persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru -0,015 -0,093 
Pemanfaatan fasilitas sekolah -0,183 -1,140 
Hasil belajar matematika 34,852 - 
Fhitung 4,344 
R2 0,189 
Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat disajikan dalam bentuk model regresi yaitu Y = 34,852 + 0,568X1 - 
0,015X2 - 0,183X3. Konstanta a = 34,852 artinya jika nilai motivasi belajar, nilai persepsi siswa terhadap kemampuan 
guru, dan nilai pemanfaatan fasilitas sekolah adalah nol, maka nilai hasil belajar matematika siswa sebesar 34,852. 
Koefisien b1 = 0,568 artinya jika nilai motivasi belajar siswa naik sebesar satu satuan, maka nilai hasil belajar 
matematika akan bertambah sebesar 0,568 satuan. Koefisien b2 = -0,015 artinya jika nilai persepsi siswa terhadap 
kemampuan mengajar guru naik sebesar satu satuan, maka nilai hasil belajar matematika berkurang sebesar 0,015 
satuan. Koefisien b3 = -0,183 artinya jika nilai pemanfaatan fasilitas sekolah naik sebesar satu satuan, maka nilai hasil 
belajar matematika berkurang sebesar 0,183 satuan. 
Koefisien determinasi dapat menunjukkan seberapa besar peran sumbangan variabel – variabel independen 
terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai R2 sebesar 0,189 atau 18,9%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel bebas (motivasi belajar, persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas 
sekolah) memberikan kontribusi/sumbangan sebesar 18,9% terhadap variabel terikat (hasil belajar matematka), untuk 
sisanya yaitu sebesar 81,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel X1 thitung lebih besar dari ttabel, maka disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika, atau dengan kata lain motivasi belajar memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika, dengan sumbangan relatif sebesar 99,1%. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian Yusuf, Mappeasse (2009) yang meneliti mengenai pengaruh cara dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar di SMK Negeri 5 Makasar menyimpulkan bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh positif dan 
berarti terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat berkontribusi pada hasil 
belajar yang akan dicapai siswa. Demikian juga hasil penelitian Ekawati, Aminah (2014) yang melakukan penelitian 
tentang pengaruh motivasi dan minat terhadap hasil belajar matematika menyimpulkan bahwa motivasi belajar 
mempengaruhi dari hasil belajar pada siswa kelas VII SMPN 13 Banjarmasin. Ekawati juga mengungkapkan bahwa 
dalam penelitiannya nilai koefisien regresi dari motivasi belajar adalah sebesar 0,403. 
Nely Indra Meifiani (2013) yang meneliti tentang pengaruh lingkungan tempat tinggal, motivasi belajar, dan 
sikap siswa terhadap prestasi belajar matematika menyimpulkan bahwa darifaktor yang diteliti tersebut hanyalah 
variabel motivasi belajar yang mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Sumbangan motivasi belajar 
ditunjukkan oleh koefisien regresi yaitu sebesar 0,273.  
Berdasarkan uraian tersebut diperoleh persamaan yaitu motivasi belajar dapat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar yang akan dicapai siswa. Namun masing-masing penelitian tersebut menunjukkan 
hasil penelitian yang berbeda ditinjau dari segi besar kecilnya sumbangan motivasi belajar yang diberikan. 
Pengujian uji t untuk variabel X2 thitung lebih besar dari –ttabel, maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada 
pengaruh persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru terhadap hasil belajar matematika, atau dengan kata lain 
persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru tidak memberikan kontribusi yang terhadap hasil belajar 
matematika, dengan sumbangan relatif hanya sebesar 0,78%. Hasil ini tidak sesuai dengan pendapat Sudjana (2005: 
39) yang menyatakan bahwa salah satu faktor paling dominan yang mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas 
pengajaran. Hal ini dapat disebabkan bebarapa hal, salah satunya mungkin pada instrumen yang digunakan penelitian 
ini kurang dapat menghimpun data persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru dengan baik. 
Penyebab lain, mungkin peneliti kurang dapat mengidentifikasi faktor – faktor lain yang mempengaruhi 
hasil belajar matematika seperti pada penelitian Fitriana Sitti, Hisyam Ihsan, dan Suwardi Annas (2015) yang meneliti 
tentang pengaruh efikasi diri, aktivitas, kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar dengan 
tingkat kepercayaan 93%. Fitriana, dkk mengungkapkan efikasi diri merupakan keyakinan seseorang untuk 
mengkoordinir kemampuan dirinya sendiri. Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas 
terhadap hasil belajar dengan tingkat kepercayaan 26%, terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
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dengan tingkat kepercayaan 22%, serta terdapat pengaruh kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar 
matematika dengan tingkat kepercayaan sebesar 52%. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh persepsi siswa terhadap 
kemampuan mengajar guru terhadap hasil belajar matematika. Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar yaitu efikasi diri, aktivitas, kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir logis. 
Hasil uji t untuk variabel X3 thitung lebih besar dari –ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar matematika, atau dengan kata lain pemanfaatan fasilitas 
sekolah tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika, dengan sumbangan relatif 
hanya sebesar 0,012%. Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Awan, Ghazali Noureen dan Anjum Naz (2011) 
yang menyatakan bahwa fasilitas sekolah dapat memberikan kontribusi terhadap hasil belajar. Hal ini terjadi 
disebabkan bebarapa hal, salah satunya mungkin pada instrumen yang digunakan penelitian ini kurang dapat 
menghimpun data fasilitas sekolah secara aktual di tempat penelitian. 
Penyebab lain, mungkin peneliti kurang dapat mengidentifikasi faktor – faktor lain yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar matematika, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari (2013) mengenai 
pengaruh waktu belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika. Kesimpulan penelitian tersebut adalah 
terdapat pengaruh yang signifikan waktu belajar dan juga terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap 
hasil belajar matematika. Sehingga, selain faktor pemanfaatan fasilitas sekolah juga terdapat faktor lain yaitu waktu 
belajar dan minat belajar yang masing-masing dapat memberikan kontribusi terhadap hasil belajar. 
Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan pemanfaatan fasilitas belajar tidak berkontribusi terhadap hail 
belajar matematika. Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu waktu belajar dan minat belajar.   
Pengujian uji F diperoleh hasil bahwa motivasi belajar, persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru, 
dan pemanfaatan fasilitas sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Artinya, secara bersama-sama 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,189 
atau dengan kata lain, 18,9% variabel bebas berkontribusi terhadap variabel terikat (hasil belajar matematka). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sahidin Latief, dan Dini Jamil (2013) tentang pengaruh motivasi 
berprestasi dan persepsi siswa tentang cara guru mengajar terhadap hasil belajar matematika menyimpulkan bahwa 
secara simultan motivasi berprestasi dan persepsi siswa tentang guru berpengaruh secara signifikan sebesar 0,252 
satuan terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan persepsi siswa secara 
bersama-sama berkontribusi terhadap hasil belajar matematika. 
Sunadi Lukman (2013) yang meneliti tentang pengaruh motivasi belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar 
terhadap prestasi belajar siswa menyimpulkan bahwa motivasi belajar dan pemanfaatan fasilitas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian tersebut menjelaskan keadaan fasilitas yang lengkap dapat 
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan motivasi belajar dan persepsi siswa tentang 
kemampuan guru berpengaruh terhadap hasil belajar, motivasi dan pemanfaatan fasilitas juga berpengaruh secara 
simultan terhadap hasil belajar. Pada penelitian ini, secara parsial persepsi siswa terhadap kemampuan guru dan 
pemanfaatan fasilitas sekolah masing-masing tidak memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika, 
sedangkan secara simultan motivasi, persepsi siswa tentang kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas 
sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap hasil belajar matematika. Hal ini kemungkinan dapat terjadi 
karena beberapa sebab, misalnya penyebab terletak pada instrumen pengumpulan data  yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang dapat menghimpun data secara optimal. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 
kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini berdasarkan pengujian uji t diperoleh hasil perhitungan thitung sebesar 4,099 dan ttabel sebesar 1,96 
sehingga H0 ditolak artinya ada pengaruh atau kontribusi. (2) Terdapat kontribusi persepsi siswa terhadap kemampuan 
mengajar guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura tahun ajaran 2015/2016. 
Pengujian uji t menunjukkan hasil perhitungan thitung sebesar 2,206 lebih besar dari ttabel sebesar 1,96. (3) Tidak terdapat 
kontribusi pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dari uji t perhitungan thitung kurang dari ttabel.  (4) Terdapat kontribusi 
motivasi belajar, persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru, dan pemanfaatan fasilitas sekolah terhadap hasil 
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belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam Kartasura tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan atas 
pengujian uji F yang menunjukkan bahwa Fhitung = 7,972 lebih besar dari Ftabel = 2,776 sehingga H0 ditolak. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut saran untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar siswa, 
yaitu: (1) siswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar dan mengoptimalkan fasilitas sekolah untuk proses 
belajar, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang tidak mengecewakan, (2) guru hendaknya terus meningkatkan 
kemampuan mengajar dan selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat mencapai hasil belajar yang 
diinginkan, (3) pihak sekolah hendaknya dapat memberikan fasilitas yang lengkap dan nyaman untuk proses belajar 
sehingga lebih meningkatkan hasil belajar siswa yang dicapai, (4) untuk peneliti selanjutnya disarankan agar lebih 
bervariatif dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika sehingga dapat 
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